
   

     

  © 2021 The Author(s). This article is open access 
 

Jurnal Biologi Tropis 

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 
International License. 

Original Research Paper 

THE EFFECT OF APPLICATION VARIOUS DOSES OF COW 
MANURE AND NPK (16:16:16) ON SOIL PROPERTIES AND THE 
GROWTH OF RED LETTUCE (Lactuca sativa Var. Acephala) 

Bq. Windriyani Lestari 
1
, I Putu Silawibawa

1
, R. Sutriono

1
  

1
Program  Studi  Ilmu  Tanah,  Fakultas  Pertanian,  Universitas  Mataram,  Mataaram,  Nusa  

Tenggara Barat, Indonesia  
 

Article History 

Received :  

Revised :  

Accepted :  

Published :  

 

*Corresponding Author: Bq. 

Windriyani Lestari  

Program Studi Ilmu Tanah, 

Universitas Mataram, Mataram, 
Indonesia; 

 

Email: 

lestariindriyani616@gmail.com  

Abstract: Red lettuce is one of the horticultural crops that has many 

benefits and can increase the economic income of farming families. 

Cultivation of red lettuce plants requires proper maintenance and 

fertilization to increase the yield of red lettuce plants. To complement 

nutrients, the addition of organic and NPK fertilizers is required. The 

purpose of this study is to determine the effect of cow manure and NPK 

fertilizers 16:16:16 on soil properties and the growth of red lettuce 

plants (Lactuca sativa Var. Acephala). The method used in this research 

is an experimental method with a Completely Randomized Design 

(CRD) experiment consisting of two factors, namely factor I is cow 

manure (K) and factor II is Pearl NPK fertilizer (16:16:16) (P). Each 

treatment was repeated 3 times so that a total of 27 experimental 

polybags were obtained. The treatment with cow manure 10 tons/ha has 

the best value of C-organic (3.55%) and porosity (56.76%). The highest 

weight of wet stems of red lettuce plants was obtained in the treatment 

of 300 kg/ha NPK fertilizer and 10 tons/ha cow manure at 35.14 grams.  

Keywords: red lettuce plants, cow manure, soil properties, C-organic  

 

Pendahuluan 

Pertanian holtikultura dimasa ini 

semakin diminati oleh petani karena 

memberikan keuntugan yang cukup tinggi 

bagi peningkatan ekonomi keluarga petani. 

Salah satu tanaman holtikultura yang 

dikembangkan adalah sayur. Sayur yang 

sekarang digemari masyarakat adalah selada 

merah (Lactuca sativa Var. Acephala) 

merupakan tanaman sayuran yang memiliki 

daun yang bergerigi dan berombak berwarna 

merah. Jenis sayuran ini mengandung gizi 

cukup tinggi khususnya mineral antara lain Ca 

22,00 mg, P 25 mg, Fe 0,5 mg. Kandungan 

gizi dalam 100 g selada antara lain kalori 

15,00 kal, protein 1,20 g, lemak 0,2 g, 

karbohidrat 2,9 g, Vitamin A 540 SI, Vitamin 

B 0,04 mg dan air 94,80 g. Selada merah juga 

dapat dijadikan obat- obatan diantaranya 

dapat mengobati sakit kepala, demam, radang 

kulit, muntaber, demam, dan lainnya 

(Wicaksono, 2008).  

Di Nusa Tenggara Barat untuk 

budidaya tanaman selada merah masih 

tergolong rendah, hal itu dikarenakan masih 

banyak masyarakat yang belum biasa atau 

tahu cara menanam dan pupuk apa yang dapat 

digunakan dalam budidaya selada merah. 

Menurut Agromedia (2007), salah satu usaha 

untuk menaikkan produksi adalah dengan 

pemeliharaan dan pemupukan yang tepat. 

Oleh karena itu dalam melaksanakan budidaya 

tanaman selada merah memerlukan 

pemeliharaan dan pemupukan yang benar dan 

tepat untuk meningkatkan hasil tanaman 

selada merah. 

Peningkatan produksi tanaman dapat 

dilakukan dengan teknik budidaya yang baik, 

seperti penggunaan pupuk yang tepat dalam 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman selada merah. Selain pupuk yang 

digunakan, juga perlu tanah yang baik, 

sehingga pupuk yang diberikan akan diserap 

dengan baik oleh akar tanaman (Lingga dan 

Marsono 2013). Tanaman selada merah 

memerlukan tanah yang subur, gembur, porus 

dan kaya bahan organiK. Untuk mendapatkan 

sifat tanah seperti ini perlu penambahan bahan 
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organik yang dapat memperbaiki sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah. 

Penambahan bahan organik yang 

berasal dari sisa tanaman dan kotoran hewan 

selain menambah bahan organik tanah juga 

memberikan kontribusi terhadap ketersediaan 

hara dan pupuk organik yang mempunyai sifat 

alami dan tidak merusak tanah. Bahan organik 

dari jenis kotoran hewan (pupuk kandang) 

umumnya mudah terurai karena C/N rasio 

yang rendah. Pupuk kandang juga berfungsi 

untuk meningkatkan daya tanah terhadap air, 

aktivitas mikrobiologi tanah, nilai kapasitas 

tukar kation dan memperbaki sturuktur tanah.  

Untuk melengkapi unsur hara yang 

diperlukan tanaman agar tumbuh dengan lebih 

baik, maka perlu menambahkan pupuk lainya 

seperti NPK Mutiara (16:16:16) yaitu salah 

satu merek pupuk yang sering digunakan oleh 

petani. Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 

termasuk pupuk yang sangat penting bagi 

tanaman selada merah disamping faktor 

lainnya, terutama pupuk NPK Mutiara 

(16:16:16) yang mengandung unsur N, P dan 

K dengan perbandingan 16:16:16 pupuk ini 

sangat cocok untuk pemupukan dasar ataupun 

susulan dan dapat juga memberikan 

keseimbangan hara yang baik bagi tanaman. 

NPK merupakan pupuk majemuk yang 

memiliki hara makro sehingga dapat 

menunjang pertumbuhan tanaman. 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

berlangsung dengan baik apabila unsur hara 

yang dibutuhkan dalam pertumbuhannya 

terpenuhi, begitu juga dengan tanaman selada 

merah yang membutuhkan unsur hara yang 

cukup dalam pertumbuhannya.  

Berdasarkan uraian diatas maka perlu 

dilakukan penelitian tentang ―Pengaruh 

Aplikasi Berbagai Dosis Pupuk Kandang Sapi 

dan NPK (16:16:16) terhadap Sifat Tanah dan 

Pertumbuhan Tanaman Selada Merah 

(Lactuca sativa Var. Acephala)‖ 

 

Bahan dan Metode 
Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimental dengan percobaan 
di Rumah Kaca. 

Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret 2023 sampai dengan bulan Mei 2023, 

bertempat di Rumah Kaca dan di Laboratorium 
Fisika dan Kimia Tanah Fakulatas Pertanian 
Universitas Mataram 

Rancangan Percobaan 
 Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas dua 
faktor penelitian yaitu faktor I pupuk kandang 
sapi (K) dan faktor II pupuk NPK Mutiara 
(16:16:16) (P). Setiap perlakuan diulang 
sebanyak 3 kali sehingga secara keseluruhan 
diperoleh sebanyak 27 polybag percobaan. 

Alat dan Bahan Penelitian 
 Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini diantaranya adalah polybag, ember, sekop, 
cangkul, karung, pisau, kamera, kertas label, 
penggaris, alat tulis menulis dan alat lainnya 
untuk keperluan analisis di laboratorium. 
Sedangkan bahan yang digunakan adalah benih 
tanaman selada merah, pupuk kandang sapi, 
pupuk NPK Mutiara 16:16:16, air dan bahan-
bahan kimia yang harus digunakan di 
laboratorium  

Prosedur Penelitian 

Penelitian diawali dengan persiapan 

media tanam, pupuk kandang sapi dan pupuk 

NPK. Dilanjutkan persemaian benih selada. 

Setelah itu dilakukan penanaman, pemeliharaan 

tanaman, penyiraman, penyulaman, penyiangan, 

pemupukan, pengendalian hama dan penyakit 

dan terakhir panen.   

Parameter Penelitian 

Adapun parameter yang telah diamati dalam 

penelitian ini terdiri atas parameter tanah dan 

parameter tanaman. Termasuk dalam parameter 

tanah yaitu BJ, BV, porositas, pH, dan C-

organik. Sedangkan parameter tanaman meliputi 

tinggi tanaman, jumlah daun, berat berangkas 

basah dan berat berangkas kering. 

Analisis Data 

Data hasil percobaan telah dianalisis 

menggunakan sidik ragam (Analysis Of 

Variance / ANOVA) pada taraf nyata 5%.  Jika 

data berbeda nyata akan diuji lanjut dengan 

menggunakan uji lanjut BNJ pada taraf nyata 

5% dengan program Costat. Untuk mengetahui 

ada tidaknya hubungan regresi dan korelasi 

antar parameter, maka dilakukan uji regresi dan 

korelasi. 
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Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Tanah dan Pupuk Kandan

Tabel 1. Hasil Analisis Tanah Awal dan Pupuk Kandang Sapi 

Keterangan: Pengharkatan menurut Balai Penelitian Tanah (2009) 

Tanah yang digunakan dalam percobaan 

merupakan tanah icnceptisol yang dimana tanah 

ini memiliki sifat kimia dengan nila, pH tanah 

netral (7,1) dan C-organik sedang (2,84%). 

Sedangkan untuk sifat fisik tanah antara lain 

berat volume tanah rendah (0,8g/cmᶟ), berat 

jenis tanah tinggi (2,1 g/cmᶟ), porositas sebesar 

(62 %), kadar lengas (18%), kapasitas lapang 

sebesar (55 %) tergolong tinggi.  Menurut 

Sofyan (2011), porositas dan kadar lengas yang 

tinggi dipengaruhi oleh bahan organik yang 

tergolong tinggi. Porositas yang tinggi dapat 

mempengaruhi kapasitas lapang dimana 

kemampuan menyimpan air pada tanah 

ditentukan oleh porositas tanah dan bahan 

organik yang ada pada tanah tersebut. Semakin 

banyak porositas tanah dan bahan organik maka 

kemampuan tanah dalam menyimpan air akan 

lebih tinggi dan kelembaban tanah terjaga dari 

evaporosi. Tekstur tanah hasil analisis yaitu 

pasir berlempung. Tingginya bahan organik 

dalam tanah bisa membuat berat volume tanah 

semakin sedikit atau rendah. 

Pupuk kandang yang digunakan dalam 

percobaan menunjukan nilai pH netral (6,73) 

dan kandungan C-organik (3,44%). Makarim 

(2009), menyatakan bahwa kenaikan nilai pH 

akan berdampak baik terhadap ketersediaan dan 

keseimbangan unsur hara di dalam tanah. C-

oganik yang tinggi dapat memberikan dampak 

positif terhadap meningkatnya kandungan unsur 

hara dan sumber energi bagi mikrobia di dalam 

tanah; untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman secara maksimal 

(Wayah et al., 2014). Karakteristik dari pupuk 

kandang sapi yang pH netral dan C-organik 

tinggi diharapkan akan meningkatkan kualitas 

sifat kimia pada media tanam dan dapat 

mendukung pertumbuhan dan pekembangan 

selada merah. 

Dari hasil analisis tanah awal dan pupuk 

kandang tersebut tentu akan mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman selada merah. 

Bedasarkan nilai pH tanah yang diperoleh, 

sudah memenuhi kriteria untuk pertumbuhan 

selada merah karena pH yang di peroleh netral 

(7,1). Menurut Soewandita (2008), secara 

teoritis pH yang terbaik untuk pertumbuhan 

tanaman antara 6 sampai 7. Pada kisaran pH 

tersebut ketersediaan unsur-unsur hara tanaman 

Parameter Analisis Jenis Material  Kriteria* 

Tanah Pupuk kandang 

pH H₂O 7,1 6,73 Netral 

C-Organik (%) 2,84 3,44 Sedang 

Berat Volume (g/cm³) 0,8  Rendah 

Berat jenis (g/cm³) 2,1  Tinggi 

Porositas (%) 62  Tinggi 

Kapasitas lapang (%) 55  - 

Kadar lengas (%) 18  - 

Testur Tanah 

Pasir (%)  75,3  

Pasir 

Berlempung 
Debu (%)  18,13  

Liat (%)  6,6  
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terdapat dalam jumlah besar. Kadar C-organik 

yang tergolong sedang (2,84 %). Menurut 

Ramadani (2017), bahan organik memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kualitas tanah dari 

segi fisik, kimia dan biologi. Untuk menjaga 

kualitas tanah, dianjurkan agar kandungan 

tersebut tidak kurang dari 2 %. Jika kandungan 

tersebut kurang dari 2 %, maka perlu dilakukan 

penambahan bahan organik saat melakukan 

pengolahan tanam, tetapi pada tanah yang akan 

di gunakan dalam percobaan tersebut tidak 

kurang dari 2 %, maka dari itu cukup baik untuk 

dijadikan media tanam untuk pertumbuhan 

tanaman selada merah. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Sifat Tanah 

Tabel 2.  Hasil Sifat Kimia Kompos Baglog Jamur 

Perlakuan   Sifat Tanah   

 C-organik pH BV BJ Porositas 

P0K0 2,51f 5,93 1,15 1,90 38,97 b 

P0K1 3,03cd 5,89 0,99 1,91 48,35 ab 

P0K2 3,55a 5,97 0,87 2,01 56,76 a 

P1K0 2,56ef 5,79 1,11 1,83 38,60 b 

P1K1 2,88cd 5,89 1,02 2,05 50,10 ab 

P1K2 3,37ab 5,87 0,93 1,99 53,05 ab 

P2K0 2,76def 5,74 1,13 1,92 40,87 b 

P2K1 2,81cde 5,94 1,06 1,96 45,74 ab 

P2K2 3,08bc 6,02 1,03 1,94 46,92 ab 

BNJ 5% 0,17 - - - 8,77 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 

taraf 5%.

Berdasarkan analisis sidik ragam bahwa 

pemberian dosis pupuk kandang sapi dan NPK 

16:16:16 memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata atau signifikan pada kandungan C-organik 

tanah dan Porositas. Sedangkan parameter BV, 

BJ dan pH tidak menunjukan hasil yang berbeda 

nyata atau non signifikan 

C-organik 

Kandungan C-organik tanah tertinggi pada 

penelitian ini diperoleh dari perlakuan media 

tanam kombinasi pupuk kandang sapi 10 ton/ha 

dan pupuk NPK 16:16:16 0 kg/ha (P0K2) yaitu 

sebesar 3,55%, serta kandungan C-organik 

tanah terendah diperoleh dari perlakuan (P0K0) 

yaitu sebesar 2,51%. Arifiati et al. (2017), 

menjelaskan bahwa kenaikan kadar C-organik 

tanah terjadi karena adanya aktivitas pelepasan 

C-organik dari pupuk kandang sapi. Perbedaan 

nilai bahan organik dikarenakan adanya 

pengaruh dari pemberian dosis yang berbeda 

dan proses dekomposisi yang berbeda oleh 

mikroba tanah. 

 

 

pH Tanah 

Dari hasil analisis pH tanah tidak menunjukan 

hasil yang siginifikan atau berbeda nyata. 

Kisaran pH hasil penelitian menunjukan pH 

agak masam, kecuali perlakuan P2K2 yang pH 

nya berada pada kisaran netral namun masih 

mendekati pH agak masam (6,02). Hal ini 

diduga karna pupuk yang diberikan merupakan 

pupuk yang sudah matang. Menurut Atmojo 

(2003), tingkat kemasaman tanah akibat dari 

pemberian bahan organik bergantung pada 

tingkat kematangan dari bahan organik yang 

diberikan, batas kadaluarsa dari bahan organik 

dan jenis tanahnya. Jika penambahan bahan 

organik yang masih belum matang akan 

menyebabkan lambatnya proses peningkatan pH 

tanah dikarenakan bahan organik masih belum 

terdekomposisi dengan baik dan masih 

melepaskan asam-asam organik. Pemberian 

pupuk NPK juga dapat menurunkan pH tanah 

itu dikarnakan pupuk npk mengandung sulfur 

dan ammonium yang akan terhidrolisis 

menghasilkan ion H+ yang menyebabkan pH 

tanah menurun. 
 



Author Pertama, et al. (2021). Jurnal Biologi Tropis, 21 (1): xx – xx  

DOI:  http://dx.doi.org/10.29303 

Berat Volume Tanah 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan BV 

tanah menunjukan hasil yang tidak berbeda 

nyata atau non signifikan. Hal ini diduga 

dipengaruhi oleh tekstur tanah yang menjadi 

media tanamn pada percobaan yang di dominasi  

oleh praksi pasir sehingga pupuk kandang sapi 

yang diberikan tidak memberikan pengaruh 

terhadap BV tanah. Berat volume tanah dapat 

digambarkan seperti gambar berikut. 

 

 

 
Gambar 1. Rata-rata Berat Volume (BV) Tanah Pada Berbagai Dosis Pupuk Kandang Sapi dan NPK 16:16:16 

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat 

bahwa ada tidaknya perubahan nilai berat 

volume tanah, nilai berat volume tanah paling 

rendah yaitu perlakuan pupuk kandang sapi 10 

ton/ha (P0K2) dengan nilai berat volume tanah 

0,87 g/cmᶟ. Menurut Nascente et al. (2013) 

tingginya kandungan bahan organik tanah, maka 

makin kecil nilai berat volume tanah semakin 

rendah kandungan bahan organik dalam tanah, 

maka makin tinggi nilai berat volume tanah.  

Berat Jenis Tanah 

Berdasarkan hasil sidik ragam perlakuan 

berbagai dosis pupuk kandang sapi dan pupuk 

NPK 16:16:16 tidak memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap berat jenis (BJ) tanah. Hal ini 

disebabkan berat jenis tanah tidak mudah 

berubah dalam jangka waktu yang singkat, ini 

terkait dengan berat partikel tanah, sehingga 

pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 16:16:16 

tidak berpengaruh. Berat jenis tanah dapat 

disajikan seperti gambar berikut. 

Dari gambar 2 BJ memiliki traen yang 

hampir sama. Hal ini diduga bahan organik 

tidak mampu merubah berat jenis tanah dalam 

waktu yang singkat. Hakim et al. (1986) 

menyatakan bahwa nilai berat jenis tanah tidak 

mudah berubah dalam jangka waktu yang 

singkat, hal ini terkait dengan komposisi 

padatan yang relative satabil. Berat jenis tanah 

akan memiliki perbedaan yang nyata apabila 

terdapat variasi komposisi bahan mineral tanah 

yang sangat besar. 
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Gambar 2. Rata-rata Berat Jenis (BJ) Tanah Pada Berbagai Dosis Pupuk  Kandang Sapi dan  

Pupuk NPK 16:16:16

Porositas Tanah 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukan bahwa 

porositas tanah signifikan atau berpengaruh 

nyata. Porositas tanah berbeda nyata dengan 

perlakuan P0K0, P1K0 dan P2K0 (tanpa pupuk 

kandang sapi). Hal ini diduga porositas tanah 

sangat berkaitan dengan perlakuan pupuk 

kandang. Porositas total tanah diperoleh dari 

nilai BV dan BJ tanah. Faktor yang 

mempengaruhi porositas antara lain adalah 

kandungan bahan organik. Menurut Suseno 

(2019), porositas tanah erat kaitannya dengan 

tingkat kepadatan tanah (Berat Volume). 

Semakin padat tanah maka semakin kecil 

porositas tanah. Sebaliknya semakin mudah 

tanah menyerap air diakibatkan tanah tersebut 

memiliki porositas yang besar. 

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Parameter 

Tanaman  

Tinggi Tanaman 

Berdasarkan analisis sidik ragam, pengaruh 

pertumbuhan tinggi tanaman selada merah 

terhadap perlakuan media tanam pada setiap 

umur menunjukan hasil yang berbeda, ada yang 

signifikan dan ada juga yang non signifikan. 

Pada hasil pengamatan yang signifikan di uji 

lanjut menggunakan BNJ pada taraf nyata 5 %. 

Hasil analisis tinggi tanaman ditampilkan pada 

Tabel 4.4.1 berikut. 

Tabel 3. Rata-rata Tinggi Tanaman Selada Merah Pada Berbagai Perlakuan 

Perlakuan  
Tinggi Tanaman 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

P0K0 2,30 2.52 3,11b 4,61b 7,83b 

P0K1 2,56 3,44 5,54ab 8,44ab 13,22ab 

P0K2 2,67 3,43 5,50ab 9,06a 13,50a 

P1K0 2,50 3,42 5,42ab 8,39ab 13,00ab 

P1K1 2,73 3,84 5,58ab 9,28a 13,67a 

P1K2 2,78 3,94 5,88a 9,72a 13,94a 

P2K0 2,50 2,89 3,13b 5,78ab 9,78ab 

P2K1 2,83 3,84 5,91a 9,50a 13,94a 

P2K2 2,83 4,06 6,00a 9,78a 14,72a 

BNJ 5 % - - 1,60 2,52 3,27 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada 

uji BNJ 5%. 
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Pada Tabel 3. hasil analisis tinggi 

tanaman selada merah pada perlakuan 

kombinasi (P2K2) memberikan rerata tanaman 

tertinggi dibanding dengan perlakuan yang 

lainya yaitu 14,72 cm pada 35 HST, dan tinggi 

tanaman selada merah terendah diperoleh pada 

perlakuan (P0K0) yaitu 7,83 cm. Berdasarkan 

Tabel 4.2 umur tanaman 7 HST dan 14 HST 

tidak menunjukan hasil yang berbeda nyata atau 

non signifikan. Hal ini diduga disebabkan akar 

tanaman belum berkembang dengan sempurna, 

sehingga perbedaan lingkungan akibat 

perbedaan perlakuan belum menunjukan hasil 

pertumbuhan tinggi tanaman yang berbeda 

nyata atau non signifika. Disamping itu diduga 

perbedaan pemberian pupuk kandang belum 

menyebabkan perbedaan sifat-sifat tanah, 

sehingga parameter tanaman umur 7 HST dan 

14 HST belum berbeda nyata atau belum 

menunjukan hasil yang signifikan. 

 

 

 

Gambar 3. Rata-rata Tinggi Tanaman Selada Merah 

Pada Gambar 3 menunjukan bahwa 

pengaruh signifikan baru ditunjukan pada umur 

tanaman 21 HST. Pada umur 21 HST 

memperlihatkan bahwa P2K2 memberikan 

pertumbuhan yang paling baik diantara 

pelakuan yang lain yaitu 6,00 cm. Kemudian 

P0K0 menunjukan hasil tinggi tanaman selada 

merah terendah yaitu 3,11 cm. Hal ini diduga 

disebabkan pemberian pupuk NPK 16:16:16 

yang baru diberikan pada media tanam selada 

merah setelah umur 14 HST. Pada pengamatan 

28 HST dan 35 HST menunjukan hasil yang 

signifikan dengan hasil pengamatan yang 

tertinggi masih ditujukan oleh P2K2 yaitu  9,78 

cm dan 14,72 cm, kemudian P0K0 menunjukan 

hasil tinggi tanaman selada merah terendah 

yaitu 4,61 cm dan 7,83 cm. Hal ini diduga atau 

disebabkan oleh pengaruh berlanjut dari pupuk 

NPK 16:16:16, sesuai dengan dosis perlakuan. 

Pemberian dosis pupuk kandang sapi 

dan NPK 16:16:16 mampu menyediakan 

kebutuhan unsur hara makro seperti N, P dan K 

pada tanaman, selain itu pupuk kandang sapi 

mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

bilogi media tanam sehingga penyerapan unsur 

hara menjadi optimal. Unsur hara N memiliki 

peran utama untuk meransang pertumbuhan 

vegetatif tanaman secara keseluruhan 

pertumbuhan batang yang mampu memacu 

pertumbuhan tinggi tanaman (Sarno dan Eliza 

2012). 

Jumlah Daun 

Berdasarkan analisis sidik ragam 

pengaruh pertumbuhan jumlah daun 

2.3 2.56 2.67 2.5 2.73 2.78 2.5 2.83 2.83 

0 

3.42 3.43 3.44 3.84 3.94 
2.89 

3.84 4.06 
3.11 

5.54 5.5 5.42 5.58 5.88 

3.13 

5.91 6 

4.61 

8.44 
9.06 

8.39 
9.28 9.72 

5.78 

9.5 9.78 

7.83 

13.22 13.5 13 
13.67 13.94 

9.78 

13.94 
14.72 

0

2

4

6

8

10

12

14

16

P0K0 P0K1 P0K2 P1K0 P1K1 P1K2 P2K0 P2K1 P2K2

T
in

g
g
i 

T
a
n

a
m

a
n

 

Perlakuan 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST



Author Pertama, et al. (2021). Jurnal Biologi Tropis, 21 (1): xx – xx  

DOI:  http://dx.doi.org/10.29303 

tanaman selada merah terhadap perlakuan 

media tanam pada setiap umur menunjukan 

hasil yang berbeda ada yang signifikan dan 

ada jugaa yang non signifikan. Pada hasil 

pengamatan yang signifikan akan di uji 

lanjut menggunkan BNJ pada taraf 5%. 

Hasil jumlah daun akan disajikan pada 

Tabel 4. berikut 

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Daun Selada Merah pada Berbagai Perlakuan 

Perlakuan 
Jumlah Daun 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

P0K0 4,47 4,23 4,67 5,44 6,44c 

P0K1 4,97 5,47 6,20 7,22 7,78ab 

P0K2 5,10 5,57 6,33 7,22 7,78ab 

P1K0 4,77 4,80 5,56  6,44 7,00bc 

P1K1 5,00 5,67 6,44 7,33 7,89ab 

P1K2 5,34 5,87 6,67 7,44 8,11ab 

P2K0 4,90 5,10 6,11 6,89 7,67ab 

P2K1 5,10 5,89 6,67 7,44 8,00ab 

P2K2 5,67 6,43 6,78 7,56 8,33a 

BNJ 5 % - - - - 0,73 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada  

uji BNJ 5%.  

Pada Tabel 4. hasil analisis jumlah daun selada 

merah yang paling baik atau yang paling tinggi 

ditunjukan pada perlakuan P2K2 yaitu (8,33 

helai) dan jumlah daun tanaman selada merah 

terendah ditunjukan oleh P0K0 (kontrol) yaitu 

(6,44 helai) pada umur tanaman 35 HST. 

Bedasarkan Tabel 4.2 menunjukan bahwa 

pemberian pupuk kadang sapi dan NPK 

16:16:16 terhadap jumlah daun tidak 

berpengaruh nyata pada umur 7 HST, 14 HST, 

21 HST, dan 28 HST. Hal ini diduga disebabkan 

pemberian pupuk kandang sapi belum mampu 

meningkatkan kesuburan tanah sehingga 

kandungan unsur hara yang terkandung pada 

pupuk NPK 16:16:16 belum mampu diserap 

dengan obtimal oleh akar tanaman.  

 

Gambar 4. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Selada Merah 
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Pada gambar 4 menunjukan bahwa 

pengaruh signifikan baru ditunjukan pada umur 

tanaman 35 HST. Pada umur 35 HST 

memperlihatkan bahwa P2K2 memberikan 

jumlah daun tanaman selada merah yang paling 

baik diantara pelakuan yang lain yaitu 8,33 

helai. Kemudian P0K0 menunjukan hasil jumlah 

daun tanaman selada merah terendah yaitu 6,44 

helai. Hal ini diduga disebabkan pemberian 

pupuk NPK 16:16:16 untuk tanaman pada fase 

vegetatif umur 35 HST dapat menyerap 

maksimal hara yang terkandung dalam tanah 

khususnya pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 

16:16:16. 

Endang dan Meitry (2014), pupuk 

organik yang bersal dari tanaman atau hewan 

yang telah melalui proses pengolahan dapat 

berbentuk padat atau cair yang digunakan 

mensuplai bahan organik untuk memperbaiki 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, serta 

mampu menyumbang unsur hara makro seperti 

N, P dan K yang dibutuhkan tanaman. 

Kuswariyah dan Erni (2011), unsur nitrogen 

dapat meransang pertubuhan tanaman secara 

keseluruhan khususnya daun. Ketersediaan 

unsur nitrogen yang cukup tinggi bagi tanaman 

dan didukung oleh faktor lingkungan yang 

menguntungkan akan menghasilkan 

pertumbuhan dan perkebangan yang lebih baik 

pada daun.  

Berat Berangkasan Basah dan Kering 

Tanaman 

Dalam penelitian ini, hasil tanaman 

selada diukur melalui parameter bobot 

brangkasan basaah dan kering tanaman; yang 

dikelompokkan kedalam katagori bagian atas 

tanaman (biomassa daun) dan bagian bawah 

tanaman (akar). Berat berangkasan basah adalah 

berat tanaman pada saat panen, sedangkan berat 

berangkas kering tanaman adalah berat tanaman 

setelah seluruh air yang terkandung di dalamnya 

dihilangkan melalui proses pengovenan selama 

3 kali 24 jam pada suhu 65º Celcius. Hasil 

analisis berat berangkas basah dan kering 

tanaman disajikan pada Tabel 5. berikut. 

Tabel 5. Rata-rata Berat Berangkasan Basah dan Kering Tanaman Selada Merah 

Perlakuan 
Berat Berangkasan Tanaman 

Basah Kering 

P0K0 9,60a 0,50b 

P0K1 29,72ab 1,66ab 

P0K2 29,88ab 1,67ab 

P1K0 27,85ab 1,53ab 

P1K1 30,63a 1,74a 

P1K2 35,10a 1,93a 

P2K0 16,64ab 0,93ab 

P2K1 33,61a 1,87a 

P2K2 35,14a 2,05a 

BNJ 5 % 12,48 0,72 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada  

uji BNJ 5%.  

Data pada Tabel 5. menunjukan bahwa 

pemberian dosis pupuk kadang sapi dan NPK 

16:16:16 yang berbeda berpengaruh nyata atau 

signifikan terhadap berat brangkas basah dan 

kering tanaman selada merah. Berat 

berangkasan basah dan kering tanaman selada 

merah meningkat hingga penambahan dosis 

pupuk kandang sapi 10 ton/ha + pupuk NPK 

16:16:16 300 kg/ha. Nilai tertinggi berat 

brangkasan basah dan kering tanaman selada 

merah diproleh pada perlakuan penambahan 

dosis pupuk kandang sapi 10 ton/ha + pupuk 

NPK 16:16:16 300 kg/ha dengan nilai tertingi  

untuk berat berangkasan basah 35,14 gram dan 
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berat brangkasan kering 2,05 gram. Sedangkan 

nilai terendah untuk berat berangkas basah dan 

kering tanaman selada merah diperoleh pada 

perlakuan P0K0 (kontrol) dengan nilai berat 

berangkasan basah tanaman 9,60 gram dan berat 

berangkasan kering tanaman 0,50 gram.  

Hal ini disebabkan oleh adanya sumbangan 

unsur hara dari pupuk kandang sapi yang dapat 

merangsang pertumbuhan tanaman, disamping 

itu juga pengaruh langsung dari bahan organik 

yang berasal dari pupuk kandang sapi terhadap 

pertumbuhan tanaman selada. Menurut pendapat 

Latarung, (2006) berat basah tanaman sangat 

ditentukan oleh kadar air yang terdapat pada sel 

tanaman. Pupuk kandang dapat meningkatkan 

kandungan unsur hara dan daya ikat air tanah, 

sehingga akar tanaman dapat lebih mudah 

menyerap nutrisi dalam meningkatkan produksi 

tanaman. 

Pada saat pertumbuhan generatif 

pembungaan dan pembuahan dibutuhkan unsur 

hara dalam jumlah yang cukup, khususnya 

unsur hara fosfor (P) dan kalium (K). Nyakpa et 

al.(1988) mengemukakan bahwa fosfor (P) 

dapat meningkatkan hasil tanaman, perbaikan 

kualitas hasil dan mempercepat pematangan, 

sedangkan kalium (K)  berperan sebagai 

katalisator berbagai reaksi enzimatik dan proses 

fisiologi lainnya sehingga secara keseluruhan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kualitas 

hasil. 

Menurut Bagus dkk.(2018), nutrisi yang 

diberikan pada tanaman harus dalam komposisi 

yang tepat bila kekurangan atau kelebihan akan 

mengakibatkan pertumbuhan tanaman 

terganggu dan hasil yang di peroleh kurang 

maksimal. Pemberian nutrisi yang tepat dapat 

meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman, 

jumlah daun panjang akar dan luas daun. 

Dengan meningkatnya luas daun tanaman maka 

secara otomatis meningkatkan berat basah 

tanaman karena daun merupakan organ yang 

mengandung air sehingga dengan luas daun 

yang semangkin luas maka kadar air tanaman 

akan tinggi dan menyebabkan berat basah 

tanaman semangkin tinggi. 

Berat kering tanaman menggambarkan 

status nutrisi tanaman dan merupakan indikator 

yang dapat menentukan baik buruknya 

pertumbuhan tanaman dan berkaitan dengan 

ketersediaan unsur hara di dalam tanah. Hasil ini 

selaras dengan pendapat Tisdale dan Nelson 

(1984), yang menyatakan bahwa ketersediaan 

unsur hara yang baik di dalam tanah dapat 

meningkatkan berat kering tanaman.Unsur hara 

N dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar 

(terbanyak) dan sangat berperan dalam 

menentukan pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Menurut Siregar dan Marzuki (2011), dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi 

kadar nitrogen di dalam tanah maka kebutuhan 

nitrogen untuk meningkatkan berat berangkasan 

tanaman akan semakin tercukupi. 

 

Hasil Analisis Regresi dan Korelasi antara C-

organik dan Porositas dengan Berat 

Berangkasan Basah. 

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara kandungan C-organik dan porositas pada 

media tanam dengan berat berangkasan basah 

tanaman selada merah, maka telah dilakukan 

analisis regresi dan korelasi. Analisis regresi 

ialah analisis yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh suatu variabel terhadap variabel 

lainnya. Sedangkan analisis korelasi merupakan 

metode untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan atau tingkat keeratan hubungan antara 

dua variabel. Pada penelitian ini analisis 

korelasi antara kadar C-organik dan porositas 

media tanam dengan berat brangkasan basah 

tanaman selada merah menghasilkan korelasi 

linier. Adapun hasil analisis regresi dan korelasi 

tersebut secara langsung disajikan pada Gambar 

4.5. 

Hasil analisis menunjukan bahwa C-organik 

dan porositas tanah pada media tanam 

berkorelasi positif dengan berat berangkasan 

basah tanaman, dengan nilai koefisien 

diterminasi (R²) sebesar 0,36 untuk C-organik 
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dan 0,41 untuk porositas. Ini menunjukan 

semakin tinggi C-organik dan porositas, maka 

nilai berat berangkasan basah tanaman juga 

akan semakin tinggi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kandungan C-organik 

tanah berpengaruh sebesar 36% terhadap berat 

berangkasan basah tanaman; sedangkan 

porositas mempengaruhi hingga 41% dari berat 

berangkasan basah tanaman selada merah. 

 

Gambar 5. Grafik Regresi dan Korelasi Kandungan C-organik dan Porositas Dengan Berat Berangkasan Basah. 

Nilai koefisien korelasi (r) merupakan 

kekuatan hubungan linier dan arah hubungan 

antara kedua variabel. Nilai koefisien korelasi 

(r) = 0,59 untuk C-organik dan r = 0,63 untuk 

porositas menunjukan bukti adanya korelasi 

yang kuat antara kedua variabel yang dianalisis. 

Dalam hal ini C-organik dan porositas cukup 

mempengaruhi kuantitas dan kualitas hasil 

panen tanaman selada merah. Parnata (2010) 

menyatakan C-organik yang mencerminkan 

kadar bahan organik dalam tanah, selain akan 

menyumbang kandungan kadar hara di dalam 

tanah, juga akan memperbaiki sifat fisik, kimia, 

dan biologi tanah sehingga mampu untuk 

menunjang pertumbuhan tanaman yang lebih 

baik. Sedangkan porositas tanah yang tinggi 

akan memberikan ruang persebaran akar yang 

lebih luas, sehingga akar mampu menembus 

keseluruh bidang tanah untuk mengambil nutrisi 

tanah yang diberikan untuk pertumbuhan 

tanaman (Hardjowigeno, 2003). 

 

Kesimpulan 

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Aplikasi pupuk kandang sapi dan pupuk 

NPK16:16:16 berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman pada umur 21-35 HST, 

jumlah daun pada umur 35 HST, berat 

berangkasan basah dan kering tanaman, C-

organik dan porositas tanah. Sedangkan 

tidak berpengaruh nyata terhadap berat 

volume (BV) tanah, berat jenis (BJ) tanah 

dan pH tanah. 

2. C-organik dan porositas tanah ditunjukan 

bahwa tanpa perlakuan pupuk NPK 

16:16:16 dengan pupuk kandang sapi 10 

ton/ha memiliki nilai yang terbaik yaitu C-

organik (3,55 %) dan porositas (56,76%). 

3. Berat berangkasan basah tanaman selada 

merah tertinggi diperoleh pada perlakuan 

pupuk NPK 300 kg/ha dan pupuk kandang 

sapi 10 ton/ha sebesar 35,14 gram 
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